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BAB 3 

METODE DESAIN 

 

 Bab ini menjelaskan cara atau tahapan penulis dalam mengkaji dan mengeksplorasi pola 

susunan bata. Fokus kajian ini adalah eksplorasi susunan bata, penerapannya sebagai bidang 

dinding galeri seni lukis. Tujuan dari kajian desain ini adalah untuk mengolah kreatifitas 

material lokal yaitu bata dengan menghasilkan variasi pola susunan sebagai bidang dinding. 

Cara yang dilakukan penulis dalam kajian ini mencakup 3 tahap utama, yaitu tahap 

teoritik, tahap eksplorasi dan tahap aplikasi. Tahap teoritik ini digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel yang akan digunakan pada proses eksplorasi. Tahap eksplorasi 

adalah proses yang dilakukan penulis dalam menghasilkan berbagai variasi pola susunan 

dengan menggunakan variabel yang telah didapat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini juga 

dilakukan analisa hasil eksplorasi pola susunan bata sebagai bidang dinding galeri seni lukis. 

Setelah proses analisa, dihasilkan pola susunan tertentu saja yang dapat diterapkan sebagai 

bidang dinding ruang pamer. Tahap selanjutnya adalah tahap aplikasi yaitu penerapan pola 

susunan yang dapat diterapkan pada dinding ruang galeri seni lukis. Berikut penjabaran setiap 

tahapan kajian yang dilakukan penulis : 

 

3.1 Tahap Teoritik: Penentuan pola atau cara susunan yang akan digunakan. 

Tahap pertama adalah menentukan pola susunan yang akan digunakan sebagai bidang 

dinding galeri. Penentuan ini berdasarkan studi literatur dan studi komparasi. Studi literatur 

mengenai susunan bata, meliputi: cara penyusunan bata, dan pola susunan bata. Bata memiliki 

6 jenis cara penyusunan dan penulis memilih dua jenis susunan untuk dieksplorasi dalam kajian 

ini. Hal tersebut dimaksudkan untuk membatasi banyaknya kemungkinan susunan yang akan 

terjadi. Dua cara penyusun bata tersebut adalah stretcher dan header karena dua susunan ini 

adalah susunan yang mudah diaplikasikan oleh masyarakat nantinya. Sedangkan pola susunan 

pada literatur meliputi pola susunan standar dan pola susunan khusus. Penulis mengambil 

kesimpulan dari dua kelompok pola susunan utama tersebut dan hasilnya adalah pola susunan 

berseling dan pola susunan sejajar.  

 

3.2 Tahap Eksplorasi. 

3.2.1.Penentuan pola susunan dan proses eksplorasi. 

Tahap kedua adalah menentukan pola susunan untuk proses eksplorasi. Setelah diperoleh 

dua susunan utama, yaitu stretcher dan header, kemudian diidentifikasi karakteristik keduanya 
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berdasarkan ukuran dan sifat penampangnya. Tujuan dari identifikasi karakteristik ini adalah 

memudahkan dalam eksplorasi susunan. Dari identifikasi tersebut, kemudian ditentukan 3 

variabel tetap cara penyusunan, yaitu stretcher, header dan strecher+header. 

Pola susunan utama yang digunakan untuk eksplorasi adalah pola susunan berseling dan 

pola susunan sejajar. Dari dua susunan tersebut dikembangkan dua variasinya berdasarkan 

kerapatan dan kerataan. Susunannya dapat lebih jelas dibaca pada tabel berikut, 

 

 

Cara 

Pola 

Pola susunan utama Variasi Pola 

Kerapatan Kerataan 

 

Stretcher |S| 

Header |H| 

Stretcher+ 

Header |SH| 

 

Berseling 

1 

 

 

 

 

Sejajar 

2 

 

Rapat 

A 

 

Berjarak 

B 

 

Rata 

C 

 

Tidak rata 

D 

 

Setiap variabel cara dan pola diberi kode masing untuk memudahkan dalam membaca 

pola susunan baru hasil dari eksplorasi. Keterangan kode adalah susunan stretcher dengan (S), 

susunan header dengan (H), susunan stretcher+header (SH). Pola berseling utama, yang terdiri 

dari pola berseling (1), dan pola sejajar (2). Variasi pola berdasarkan kerapatan, susunan rapat 

(A) dan susunan berjarak (B). Variasi pola berdasarkan kerataan, susunan rata dengan (C) dan 

susunan tidak rata dengan (D). 

 

3.2.2.Analisa pola susunan bata sebagai bidang dinding. 

Hasil dari tahap eksplorasi yaitu pola-pola susunan bata tersebut kemudian dianalisa 

terkait dengan bentuk aplikasinya sebagai bidang pembentuk ruang galeri seni lukis. Penerapan 

pola susunan tersebut pada tiga macam dinding galeri yaitu dinding pada ruang pamer, dinding 

enclosure pada entrance hall dan ruang sirkulasi dan dinding selubung bangunan pada ruang-

ruang publik, yaitu lobby. 

Analisa susunan bata sebagai bidang pembentuk ruang galeri seni lukis kemudian diurai 

menjadi 4 tahap analisis. Analisa pertama terkait dengan aturan dan ketentuan rangka pengaku 

dinding susunan bata. Analisa ini menghasilkan beberapa alternatif rangka pengaku yang 

bersumber dari literatur dan studi komparasi. Dari literatur, dikelompokkan variasi rangka 

Tabel 3.1 Variabel proses eksplorasi pola susunan bata. 
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pengaku atau kolom praktis sesuai dinding L,T dan bersilangan. Sedangkan dari studi 

komparasi menghasilkan alternatif rangka pengaku dari bahan lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa yang kedua terkait dengan bentuk bidang yang dihasilkan dari karakter bentuk 

bata yang balok. Hasil analisa ini adalah pola-pola mana saja yang sesuai untuk bidang lurus, 

dan pola mana saja yang hanya bisa dibentuk sebagai bidang vertikal tunggal atau keduanya. 

 

 

 

 

 

 

Analisa ketiga adalah pengelompokan hasil eksplorasi susunan berdasarkan karakter 

permukaan bidang. Tujuan dari pengelompokan ini adalah untuk memudahkan pemilihan pola 

yang diterapkan pada bidang dinding ruang pamer, serta kombinasi pola yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa keempat adalah analisa pola susunan pada bidang display sebagai bidang visual 

yang meruang. Sehingga pola-pola tersebut dianalisa berdasarkan unsur rupa. Variabel unsur 

rupa yang digunakan untuk analisa adalah keseimbangan, irama, kesatuan, dan tekstur visual. 

Hasil dari analisa ini adalah susunan mana saja yang paling memenuhi prinsip rupa. 

Hasil eksplorasi 
pola-pola 

susunan bata. 

Karakter 
permukaan 

bidang. 

d
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Hasil eksplorasi 
pola-pola 

susunan bata. 
Bidang Lurus 

Bidang vertikal 
tunggal. 

Bidang berpotongan. 

Hasil analisa 
II 

Hasil analisa 
III 

Studi komparasi 

Studi literatur Kolom beton 

Ikatan bata 

Dinding L 

Dinding T 

Dinding 
bersilangan 

Rangka pengaku 
baja 

Dinding lurus 

Alternatif 
rangka 

pengaku untuk 
dinding 

susunan bata 

Gambar 3.1 Diagram analisa alternatif rangka pengaku. 

 

 

Gambar 3.2 Diagram analisa pola susunan membentuk bidang 

 

 

Gambar 3.3 Diagram pengelompokan pola susunan bata berdasarkan karakter 
permukaan bidang. 
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Hasil analisa II, III, dan IV menghasilkan kesimpulan yaitu karakter dinding susunan bata 

lalu diterapkan pada alternatif desain ruang pamer. 

 

 

 

 

 

Setelah itu dilakukan identifikasi kriteria dinding galeri seni lukis. Langkah selanjutnya 

adalah mengintegrasikan karakter susunan bata dengan kriteria dinding galeri seni. 

 

 

 

 

 

3.3 Tahap Aplikasi: penerapan pola susunan yang sesuai pada bidang dinding galeri 

seni lukis. 

Tahap keempat adalah tahap aplikasi susunan pada bidang dinding galeri sesuai dengan 

fungsi dinding pada ruang tersebut. Ruang galeri tersebut meliputi, ruang pamer, entrance hall, 

ruang sirkulasi dan ruang publik seperti lobby. 

+ + 
Hasil  

Analisa 
II 

Hasil  
Analisa 

III 

Hasil  
Analisa 

IV 

Karakter dinding 
susunan bata 

Hasil eksplorasi 
pola-pola 

susunan bata. 

Variabel unsur 
rupa: 

Keseimbangan. 
Irama. 

Kesatuan. 
Tekstur Visual 

Hasil analisa 
IV 

  = 

Dinding pada ruang 
pamer 

Karakter dinding 
susunan bata 

Kriteria dinding galeri +   = 

Pola susunan yang 
dapat diterapkan 

pada dinding galeri 
seni lukis 

Pola susunan yang 
dapat diterapkan 

pada dinding galeri 
seni lukis 

Alternatif rangka 
pengaku untuk 

dinding susunan 
bata 

Dinding pada 
entrance hall dan 

ruang sirkulasi 

Dinding selubung 
bangunan pada 

ruang publik 

Hasil 
Aplikasi 

Gambar 3.4 Diagram analisa pola susunan sesuai unsur rupa 

 

Gambar 3.5 Diagram kesimpulan karakter dinding susunan bata. 

 

Gambar 3.6 Diagram integrasi karakter susunan bata dengan kriteria dinding galeri seni 

 

Gambar 3.7 Diagram tahap aplikasi. 
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3.4.  Kerangka Metode Desain. 

 

 

1. Tahap Teoritik. 

Penentuan pola dan cara yang 
akan digunakan. 

 
B. Analisa pola susunan bata. 

Pola susunan sebagai bidang dinding galeri seni lukis 

 

Analisa II 
Analisa pola 

susunan terkait 
dengan bentuk 

bidang  

Analisa III 
Pengelompok

an Pola 
berdasarkan 

Karakter 
Permukaan 

Bidang 
 

Analisa IV 
Analisa pola 

susunan 
berdasarkan 
unsur rupa. 

 

Kriteria 
dinding galeri 

seni lukis. 

3. Tahap Aplikasi 

Penerapan eksplorasi susunan pada bidang dinding galeri seni lukis 

Eksplorasi susunan bata pada bidang dinding 
Galeri Seni Lukis? 

Tinjauan Pustaka. 
Material Bata. Cara dan pola susunan bata. Aturan rangka pengaku. Bidang vertikal. 

Persyaratan ruang galeri. 

 

2. Tahap Eksplorasi 

A. Menentukan pola susunan. 
Hasil Eksplorasi 

Analisa I 
Analisa pola susunan 

terkait pertama 
terkait dengan 

aturan dan 
ketentuan rangka 
pengaku dinding 

susunan bata 

Karakter dinding susunan bata 

Alternatif rangka 
pengaku 

Pola susunan yang dapat 
diterapkan pada dinding galeri 

seni lukis. 

Gambar 3.8 Kerangka metode studi desain 


